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ABSTRAK

Oleh
TKRAR NURYADI
[ENERTIER

Komunikasi suilah memadi suatu kebutuhan bagi setiap kalangan masvarakat. Hal
ini dikarenakan kemudahan vang diberikan fasilitas komunikasi untuk mkar
menukar informasi. Baik komunikasi dalam bentuk pangpilan dan percakapan,
pesan, gambar  dan  perkembangan dalam  komunikasi  video  atzupun
teleconference,  Sistemn komumikasi  sengat  bermonfaat  dalam mendukung
pengiriman pesan atau informasi antar ruangan atau instansi tertentu. Bahkan pada
beberapa  kantor, sistemn  komunikasi  intern suwdah  menggunakan  sistemn
komunikasi audio visual vang dapat memunculkan gambar dar lawan bicara kita
dilengkepi suaranya, layaknya bertatap muka langsung, schingga kita tidak perlu
menemui lawan bicara langsung, Bertambahnya herbapai fasilitas yvang terdapat
pede  kantor-kantor atay  bengunan sekarang  ini, semakin  mempermudah
komunikasi antar ruangan yang berbeda, seperti di wakto mpat dan pertemuan
lainnya, tanpa harus berkumpul di satu reangan.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Eomunikasi pada sast sekarang ini merupakan kebutuhan yang umum bapi
setiop orang. Kecanpeihan sistem Komunikasi saal inn leloh menghilengkan batas
Jarak dan wakiu. Boabkan di segala bidang kehidupan, komuonikasi merupakan
kebutubon pokok, batk dalam keperluan yang  berbeda-beda staupun dalam

prengiriman data.

Bahkan pada tiap gedung, baik ity pedung perkantoran ataupun gedung
peracrintahan, komunikasi selalu dibutuhkan, seperti jalur telepon. Sistem telepon
biasa, kadang tidak memhberikan kepuasan bagi pemakol atao pengpuna dalam

melakuken komunikasi, karena banva dapat mesdenzarkan suara.

Bagi para atasan stay pimpinen, komunikasi berupa suara  dengan
karvawannye, terkadang menimbulkan kerapuan akan aktifias karvawan yang
Lidak dapat dilihat secara langsung, apakah karyvawannya sedang bekerja atau
sedang  santai, atau bahkan sedang mengobrol dengan  karvawan  lainnya.
Schingga besar manfaat denpan  diterapkannya  sistern Komonikosi  dengan
meneapkan komunikasi audio visual, vang dapat memberikan informasi berupa

suara dan gambar dari lawan bicara.

Sistem ini dapat memberikan Kepuasan fersendint bagn pengouna jalur
komunikasi dalam melskukon komunikesi antar rusngen, kerena hampir sama

denzan tatap muka secarn lngsung, kerena dapet menampilken gambarc dari
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lawan bicara, sehingpa penpgoune afal komunikasi juga dapal melihat kegiatan

adaw akiifies dari lawan bicara pengguna alat,

1.2 Tujuan Peoulisan

Tujuan wgas akhir ini adalah untuk  pembuatan sislem  olomatisasi
komunikasi audio visual antar ruangan dikendalikan komputer dilengkapi kevpad
channel dan database. Sistem ini dirancang agoar dapat lebith meningkatkan
kualitas komunikasi dengan tidak hanya mengirimkan informasi berapa suara
sdja, terapi juga berupa sebuah gambar dart lawan bicam, sehinggs pemakai jalur
komunikasi dapat melakukan tatap muka langsung dengan menpgunakan kamera

spat berkomunikasi dengan lawan bicara,

Pengrunae alat tidak hanya dapat berkomunikasi, tetapi juga dapat melibat
secara langsung aktifitas atau kegiatan dari lawan bicars yang di inginkan. Sistem
ini juga dapal melakukan pencatatan data dilakukannya proses Komunikasi anlar
euangan dan jupga dilengkapi dengan fasilitas TOT (Time Out Timer) vang dapat
memutes sendirt jalur komunikasi pada wakie yang telah ditentukan, Eetika

dihutuhban.

1.3 Permasalahan Tupas Akhir
Permasalahan vang dihadepi dalam pembuatan tugas akhir ini adalah
bazaimana membuat sistern komunikasi audio visual antar ruanaan. Adapun detail
permasalahan divraikan schagai berikut
. Bapaimana membual sistem komunikasi audio visual antae ruangan..
2. Bagaimana merancang sistem kewpad channcl untuk pemanggilan antar

Tuangan.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan vang dapat diambil dari progeam sistem komunikasi audio

| visual pada gedung vang sudabh dibuat adalah :

Sistem komunikasi audio viszal pada gedusg meropakan salah satu selusi
vang baik dalam mengatasi sistem komunikasi di reangan pada pedung,
Cistem komunikasi awdio viswal pada pedung diakiifkan melalui keypad
vany lersedia pada masing-masing ruangen.

Cistem  komunikasi  awdio  visual pada  pedung memiliki  Tasilics
penyimpanan data percakapan,

Durasi waktu pada sistem komunikasi audio visual dapat di alur Karera
menerapkan sistemt TOT (Time Owt Timer) vang berfungst untuk
memutiskan falur komunikast secara olomatis bila durast wakiu telah
habis.

Pada masing-masing keypad juga dilengkapi dengan sistem nada tolak,

nada tneea, nada pangeil dan nada tdak akft

5.2 Saran

Setelah pemtbuatan program sistem komunikasi audio visual ini waka

enclis mensberikan saren-saran Baol vany akan mengounak £
penul berik Bawi vang ak gounakan alat yang telah

dibust, Adapaun saran dari penulis adalab :
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